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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR) akar bambu dan Trichokompos terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 

faktor, yaitu konsentrasi PGPR (0, 40, 60, dan 80 ml/L) dan dosis Trichokompos 

(200, 250, dan 300 g/polybag).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi PGPR dengan konsentrasi 80 ml/L 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah dan bobot buah per tanaman, sedangkan 

pemberian Trichokompos dosis 300 g/polybag memberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan jumlah cabang produktif. Namun, interaksi antara PGPR dan 

Trichokompos tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap semua 

parameter pertumbuhan dan produksi. Selain itu, penelitian juga mencatat adanya 

serangan hama thrips (Thrips parvispinus) dan kutu daun (Aphis gossypii), yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

penggunaan kombinasi PGPR 80 ml/L dan Trichokompos 250-300 g/polybag 

untuk mendapatkan hasil optimal. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengkaji efektivitas kombinasi ini dalam meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap hama dan penyakit. 
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